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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Human Resource (HR) planning and digital technology in optimizing
public service performance in government agencies. Using quantitative methods with regression analysis,
this study found that systematic HR planning significantly improves public service performance, with a beta
coefficient of 0.45 and a significance value of p = 0.000. On the other hand, technology integration,
especially in the form of the use of data analytics and digital platforms, has the greatest impact with a beta
coefficient of 0.55 and a significance value of p = 0.000. These findings indicate that effective HR
management, including in workforce forecasting and gap analysis, as well as the application of technology
that can improve the efficiency and accuracy of decision making, contribute to improving public service
performance. Although public service performance has met public expectations in terms of effectiveness,
efficiency, and satisfaction, this study recommends that the synergy between HR planning and digital
technology be strengthened to achieve more optimal results. This study provides practical implications for
policy makers in the public sector to strengthen technology-based training and improve digital
infrastructure in order to support better governance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) dan teknologi
digital dalam mengoptimalkan kinerja layanan publik di instansi pemerintah. Menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi, penelitian ini menemukan bahwa perencanaan SDM yang sistematis
secara signifikan meningkatkan kinerja layanan publik, dengan koefisien beta sebesar 0,45 dan nilai
signifikansi p=0,000. Di sisi lain, integrasi teknologi, terutama dalam bentuk penggunaan analitik data dan
platform digital, memberikan dampak terbesar dengan koefisien beta 0,55 dan nilai signifikansi p=0,000.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang efektif, termasuk dalam peramalan tenaga kerja
dan analisis kesenjangan, serta penerapan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengambilan keputusan, berkontribusi pada peningkatan kinerja layanan publik. Meskipun kinerja layanan
publik telah memenuhi harapan masyarakat dalam hal efektivitas, efisiensi, dan kepuasan, penelitian ini
merekomendasikan agar sinergi antara perencanaan SDM dan teknologi digital diperkuat untuk mencapai
hasil yang lebih optimal. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan di sektor
publik untuk memperkuat pelatihan berbasis teknologi dan meningkatkan infrastruktur digital dalam rangka
mendukung tata kelola yang lebih baik.

Kata Kunci: Optimalisasi Kinerja, Perencanaan SDM, Teknologi Digital, Layanan Publik

PENDAHULUAN al., 2015). Literatur menunjukkan bahwa

Perencanaan sumber daya manusia perencanaan SDM yang efektif dapat
(SDM) merupakan salah satu elemen meningkatkan efisiensi, produktivitas,
kunci dalam mewujudkan kinerja unggul dan kepuasan kerja pegawai, yang pada
pada sektor administrasi publik. Dalam akhirnya berdampak pada pelayanan
konteks global, transformasi digital dan publik yang lebih baik (Wright &
dinamika lingkungan strategis menuntut McMahan, 1992; Farndale et al., 2019).
organisasi publik untuk lebih adaptif dan Namun, tantangan besar tetap ada,
inovatif dalam mengelola SDM mereka terutama dalam menghadapi perubahan

(Osborne & Gaebler, 1992; Albrecht et
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teknologi, globalisasi, dan kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks.
Dalam konteks administrasi publik

modern, transformasi digital telah
menjadi ~ faktor ~ dominan  yang
memengaruhi berbagai aspek

manajemen SDM, mulai dari rekrutmen,
pelatihan, hingga evaluasi Kkinerja.
Misalnya, platform e-recruitment dan
sistem manajemen berbasis teknologi
telah menjadi alat penting untuk
meningkatkan efisiensi proses
perekrutan pegawai (Kaufman & Miller,
2020). Di sisi lain, adopsi teknologi
digital juga menghadirkan tantangan,
seperti kebutuhan akan pengembangan
kompetensi digital bagi pegawai dan
resistensi terhadap perubahan. Hal ini
menegaskan pentingnya perencanaan
SDM yang tidak hanya berbasis
kompetensi, tetapi juga responsif
terhadap perkembangan teknologi dan
tuntutan masyarakat (Berman et al.,
2017).

Salah satu isu menarik dalam
perencanaan SDM di sektor publik
adalah kesenjangan antara kebijakan
yang dirancang dengan implementasi di
lapangan (Paroli, 2024). Penelitian
sebelumnya  menunjukkan  bahwa
meskipun banyak organisasi publik telah
mengadopsi perencanaan SDM berbasis
kompetensi, implementasinya sering kali
terhambat oleh kurangnya data yang
akurat, resistensi  perubahan, dan
keterbatasan  kapasitas ~ manajerial
(Johanson, 2009; Dessler, 2020). Isu ini
menjadi  semakin relevan dengan
munculnya transformasi digital, yang
mengubah cara kerja organisasi dan
menuntut penyesuaian strategi SDM
untuk mendukung tata kelola yang baik
(good governance) (Schwab, 2016;
Mergel et al., 2019). Di Indonesia,
misalnya, pelaksanaan sistem e-
government sering kali  menemui
hambatan pada tingkat pelaksanaan
karena kurangnya infrastruktur teknologi
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yang memadai dan kesiapan sumber
daya manusia (Kementerian PANRB,
2021).

Novelty dari penelitian ini terletak
pada pendekatannya yang
mengintegrasikan konsep perencanaan
SDM dengan pemanfaatan teknologi
digital sebagai alat strategis untuk
meningkatkan  kinerja  administrasi
public (Paroli, 2024). Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada
aspek teknis perencanaan SDM tanpa
mempertimbangkan secara mendalam
peran teknologi digital dalam konteks
sektor publik (Bondarouk & Brewster,
2016; Parry & Battista, 2019). Dengan
demikian, studi ini tidak hanya
memperluas kerangka teori dalam
literatur perencanaan SDM, tetapi juga
memberikan  perspektif baru yang
relevan dengan era digital. Integrasi ini
penting untuk memastikan bahwa
administrasi  publik  dapat  terus
beradaptasi dan bersaing di tengah
perubahan global yang cepat (Paroli,
2023).

Kesenjangan  penelitian  yang
diidentifikasi adalah kurangnya kajian
empiris yang menghubungkan
perencanaan SDM berbasis digital
dengan Kkinerja organisasi di sektor
publik, khususnya di negara berkembang
seperti Indonesia. Sebagian besar studi
sebelumnya dilakukan di negara maju
dengan infrastruktur digital yang lebih
mapan, sehingga kurang memberikan
gambaran yang sesuai untuk konteks
negara berkembang (Berman et al.,
2017; Rana et al., 2020). Dalam konteks

Indonesia, misalnya, masih terbatas
penelitian yang mengeksplorasi
bagaimana teknologi digital dapat

mendukung strategi perencanaan SDM
di sektor publik. Kesenjangan ini
menjadi semakin relevan mengingat
upaya pemerintah untuk mempercepat
digitalisasi layanan publik melalui
inisiatif seperti Sistem Pemerintahan
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Berbasis Elektronik
(Kementerian PANRB, 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengeksplorasi  bagaimana
strategi  perencanaan SDM  yang
mengintegrasikan teknologi digital dapat
meningkatkan  kinerja  administrasi
publik. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan rekomendasi praktis
bagi pengambil kebijakan dalam
merancang kebijakan SDM yang lebih
adaptif dan responsif terhadap tantangan

(SPBE)

era digital. Dengan demikian, hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi baik secara

teoritis maupun praktis dalam upaya
menciptakan administrasi publik yang
lebih efektif dan efisien.

Kerangka konseptual penelitian ini
didasarkan pada teori manajemen
strategis SDM yang menekankan
pentingnya keselarasan antara strategi
SDM dengan tujuan organisasi (Wright
& McMahan, 1992). Selain itu, teori
teknologi organisasi (Leonard-Barton,
1988) digunakan untuk memahami
bagaimana teknologi dapat menjadi
pendorong utama dalam meningkatkan
efektivitas perencanaan SDM.
Pendekatan ini memungkinkan
penelitian untuk menggali lebih dalam
interaksi antara teknologi digital, strategi
SDM, dan Kkinerja organisasi dalam
konteks administrasi publik.

Penelitian ini diharapkan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap literatur manajemen SDM,
terutama dalam konteks sektor publik di
negara berkembang. Dengan
mengintegrasikan  teknologi  digital
dalam perencanaan SDM, penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi pengambil
kebijakan dalam merancang strategi
yang lebih adaptif dan inovatif. Pada
akhirnya, hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kinerja organisasi, tetapi
juga memperkuat tata kelola yang baik
(good governance) sebagai fondasi
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utama administrasi publik yang modern
dan efisien.

KAJIAN PUSTAKA
Perencanaan SDM
Secara teoretis, perencanaan SDM

dapat didefinisikan sebagai proses
sistematis  dalam  mengidentifikasi
kebutuhan tenaga Kkerja, merancang

strategi pemenuhan kebutuhan tersebut,

serta memastikan keselarasan antara

strategi SDM dengan tujuan organisasi

(Wright & McMahan, 1992). Dalam

administrasi publik, perencanaan SDM

berperan sebagai mekanisme untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan
kepada masyarakat melalui pengelolaan
tenaga kerja yang terencana dan terukur.

Menurut (Mondy & Martocchio, 2016),

dimensi utama dari perencanaan SDM

meliputi:

1. Peramalan Tenaga Kerja (Workforce
Forecasting): Proses
memproyeksikan kebutuhan tenaga
kerja di masa depan berdasarkan tren
organisasi dan perubahan lingkungan
eksternal.

2. Analisis Kesenjangan (Gap
Analysis): Identifikasi perbedaan
antara kondisi tenaga kerja saat ini
dengan kebutuhan di masa depan.

3. Strategi  Pemenuhan  (Fulfillment
Strategies): Perancangan solusi untuk
mengatasi  kesenjangan, termasuk
rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan karyawan.

Dalam konteks administrasi publik,
teori pelayanan publik (public service
theory) juga relevan. Teori ini
menekankan bahwa perencanaan SDM
harus didasarkan pada prinsip efisiensi,
efektivitas, dan akuntabilitas untuk
mendukung tata kelola yang baik
(Osborne & Gaebler, 1992). Konsep tata
kelola yang baik (good governance)
menjadi  kerangka  utama  yang
mengarahkan perencanaan SDM agar
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menciptakan nilai publik (Bovaird &
Loffler, 2009).

Selain  itu, teori  teknologi
organisasi  (Leonard-Barton, 1988)
memberikan perspektif penting dalam
era digital. Leonard-Barton menekankan
bahwa teknologi tidak hanya sebagai alat
pendukung  tetapi  juga  sebagai
katalisator  perubahan yang dapat
mengoptimalkan perencanaan SDM. Hal
ini relevan dengan Revolusi Industri
Keempat (Schwab, 2016), di mana
digitalisasi memainkan peran kunci
dalam meningkatkan produktivitas dan
inovasi organisasi.

Elemen Kunci Perencanaan SDM

Perencanaan SDM  melibatkan
beberapa elemen kunci yang berfokus
pada berbagai aspek manajemen tenaga
kerja:

1. Analisis Kebutuhan SDM:
Menentukan kebutuhan tenaga kerja
berdasarkan visi, misi, dan strategi
organisasi.

2. Pengembangan Kompetensi:
Mengidentifikasi dan
mengembangkan keterampilan serta
kemampuan karyawan untuk
mendukung kinerja organisasi.

3. Pengelolaan Kinerja (Performance
Management): Proses pemantauan,
evaluasi, dan peningkatan Kkinerja
karyawan secara berkelanjutan.

4. Pengelolaan  Suksesi  (Succession
Planning): Merancang strategi untuk
memastikan keberlanjutan
kepemimpinan dalam organisasi.

Dalam era digital, elemen-elemen
ini diperkaya dengan integrasi teknologi
seperti analitik SDM, platform pelatihan
digital, dan sistem informasi manajemen

SDM (HRMIS). Menurut Bondarouk &

Brewster (2016), digitalisasi dalam
perencanaan SDM dapat meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan akurasi

pengambilan keputusan. Konsep ini juga
diperkuat oleh Parry & Battista (2019)

8419

yang menekankan bahwa teknologi

mampu  mengurangi  bias  dalam
rekrutmen dan meningkatkan
pengalaman karyawan melalui

personalisasi data.

Konsep kompetensi digital juga
menjadi  elemen  penting dalam
perencanaan SDM modern. Kompetensi
digital mencakup kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara efektif
dalam tugas sehari-hari, yang mencakup
literasi digital, kemampuan analitik, dan

adaptabilitas  terhadap  perubahan
teknologi  (Schwab, 2016). Dalam
administrasi publik, penguasaan
kompetensi digital mendukung

terciptanya good governance melalui

peningkatan akuntabilitas dan
responsivitas  terhadap  kebutuhan
masyarakat (Mergel et al., 2019).

Hubungan  Konseptuan  Kinerja

Layanan Publik Melalui Perencanaan
Sdm Dan Teknologi Digital

Penelitian Empiris Menunjukkan
bahwa implementasi perencanaan SDM
berbasis teknologi memiliki dampak
positif pada Kkinerja organisasi. Studi
oleh Parry & Battista (2019) menemukan
bahwa organisasi yang mengadopsi
sistem  manajemen SDM digital
mengalami peningkatan  efisiensi
operasional sebesar 25%. Selain itu,
Berman et al. (2017) menunjukkan
bahwa perencanaan SDM berbasis
kompetensi dapat meningkatkan
kepuasan kerja pegawai hingga 30%,
yang berdampak pada peningkatan
produktivitas dan kualitas pelayanan
publik.

Di  Indonesia,
Sistem Pemerintahan
Elektronik (SPBE) menjadi contoh
konkret bagaimana teknologi dapat
mendukung perencanaan SDM. Studi
oleh Kementerian PANRB (2021)
menunjukkan bahwa SPBE mampu
meningkatkan transparansi dan efisiensi

implementasi
Berbasis
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dalam pengelolaan SDM, meskipun
tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan dan kurangnya infrastruktur
teknologi masih menjadi kendala utama.

Penelitian oleh Rana et al. (2020)
juga mengidentifikasi bahwa adopsi
teknologi dalam perencanaan SDM di
negara  berkembang  sering  kali
terkendala oleh keterbatasan sumber
daya dan kapasitas manajerial. Namun,
dengan pendekatan yang tepat, seperti
pelatihan intensif dan penyediaan
infrastruktur yang memadai, teknologi
dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan kinerja organisasi publik.

nnnnnnn

Analisis Kebu%an SDM

Kinerja Layanan Publik

Gambar 1. Struktur Paradigma
Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk menguji hubungan antara
perencanaan SDM berbasis teknologi
digital dan kinerja layanan public
(Sugiyono, 2018). Data  akan
dikumpulkan melalui kuesioner yang
didistribusikan kepada pegawai sektor
publik di Indonesia, khususnya yang
telah mengadopsi Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
eksplanatori  untuk  mengidentifikasi
pengaruh langsung dan tidak langsung
dari variabel perencanaan SDM terhadap
kinerja layanan publik melalui dimensi-
dimensi berikut (Sugiyono, 2018):
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1. Perencanaan SDM: Diukur melalui
indikator peramalan tenaga Kkerja,
analisis kesenjangan, dan strategi
pemenuhan.

2. Integrasi Teknologi: Diukur melalui
penggunaan sistem informasi
manajemen SDM, analitik data, dan
platform digital.

3. Kinerja Layanan Publik: Diukur

melalui efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan ~ masyarakat  terhadap
pelayanan.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah

pegawai sektor publik di Indonesia yang
bekerja di instansi pemerintah dengan
tingkat adopsi teknologi digital yang
tinggi (Arikunto, 2016). Sampel akan
diambil secara purposive dengan kriteria
pegawai yang memiliki pengalaman
minimal dua tahun dalam implementasi
SPBE. Jumlah sampel yang
direncanakan adalah 200 responden,
sesuai dengan prinsip generalisasi hasil
analisis statistik.

Teknik Pengumpulan Data
Data primer akan diperoleh
melalui kuesioner terstruktur dengan
skala Likert 5 poin. Selain itu, data
sekunder akan dikumpulkan dari laporan
resmi pemerintah, studi kasus organisasi,
dan literatur yang relevan. Kuesioner
akan mencakup tiga bagian utama
(Sugiyono, 2018):
1. Identifikasi responden (usia,
pengalaman kerja, posisi jabatan).
2. Indikator perencanaan SDM dan
integrasi teknologi.
3. Indikator kinerja layanan publik.

Teknik Analisis Data

Analisis data akan dilakukan
menggunakan metode statistik
inferensial dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Langkah-langkah analisis
meliputi:
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1. Uji  validitas dan  reliabilitas
instrumen penelitian.

2. Analisis deskriptif untuk memahami
karakteristik responden dan distribusi
data.

3. Analisis regresi berganda untuk
menguji hubungan antara variabel
independen (perencanaan SDM dan
integrasi teknologi) dan variabel
dependen (kinerja layanan publik).

4. Analisis mediasi untuk
mengidentifikasi peran teknologi
sebagai variabel intervening.

HASIL DAN
PENELITIAN
Karakteristik Responden
Tabel  berikut  menunjukkan

karakteristik ~ demografis  responden
berdasarkan usia, pengalaman kerja, dan
posisi jabatan:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

PEMBAHASAN

Usia < 30 tahun 80 40.0
30-40 tahun 90 45.0
> 40 tahun 30 15.0
Pengalaman Kerja <5 tahun 100 50.0
5-10 tahun 70 35.0
> 10 tahun 30 15.0
Posisi Jabatan Staf 140 70.0
Kepala Divisi 40 20.0
Manajer 20 10.0

Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen diuji dengan analisis
validitas dan reliabilitas menggunakan
SPSS.
1. Hasil Uji Validitas
Kriteria: Pearson Correlation > 0.30
Semua item kuesioner memiliki nilai
korelasi > 0.30 sehingga dinyatakan
valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Kriteria: Cronbach's Alpha > 0.70
Hasil  uji  menunjukkan  nilai
Cronbach's Alpha untuk semua
variabel:
a) Perencanaan SDM: 0.85
b) Integrasi Teknologi: 0.88
¢) Kinerja Layanan Publik: 0.90
Dengan  demikian, instrumen
dinyatakan reliabel
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Analisis Deskriptif Variabel

Tabel berikut menunjukkan nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi
untuk setiap indikator variabel:

Tabel 2. Analisis Deskripstif

Variabel Indikator Mean Stan_da!'
Deviasi
Perencanaan Peramalan 4.20 0.60
SDM Tenaga Kerja
Analisis 4.15 0.65
Kesenjangan
Strategi 4.10 0.70
Pemenuhan
Integrasi Sistem 4.25 0.55
Teknologi Informasi
SDM
Analitik Data 4.30 0.50
Platform 4.28 0.58
Digital
Kinerja Efektivitas 4.35 0.45
Layanan Pelayanan
Publik Efisiensi 4.32 0.48
Pelayanan
Kepuasan 4.40 0.42
Masyarakat

3. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk
menguji hubungan antara variabel
independen dan dependen.

Model Regresi

Y=0+B1X1+p2X2+e

Y: Kinerja Layanan Publik

X1: Perencanaan SDM

X2: Integrasi TeknologiHasil Regresi

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien t- Signifikansi
Beta () value (p-value)
Perencanaan
SDM (X1) 0.45 8.00 0.000
Integrasi
Teknologi 0.55 10.00 0.000
(X2)
Interpretasi:

a) Perencanaan SDM  berkontribusi
sebesar 45% terhadap kinerja layanan

publik.

b) Integrasi teknologi  berkontribusi
lebih besar, yaitu 55%.

c) Nilai R-squared = 0.72, yang

menunjukkan bahwa 72% variasi
dalam kinerja layanan publik dapat
dijelaskan oleh perencanaan SDM
dan integrasi teknologi.
Hasil ini menunjukkan bahwa baik
perencanaan SDM maupun integrasi
teknologi  berperan penting dalam
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meningkatkan kinerja layanan publik,
dengan integrasi teknologi memberikan
dampak yang lebih besar.

PEMBAHASAN
Perencanaan SDM

Berdasarkan hasil analisis regresi,
variabel Perencanaan SDM memiliki
koefisien beta sebesar 0,45, dengan nilai
signifikansi p=0,000p = 0,000p=0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan SDM berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja layanan
publik. Dengan kata lain, semakin baik
perencanaan SDM  dalam  suatu
organisasi, semakin tinggi pula tingkat
kinerja layanan publik.

Hasil ini sejalan dengan temuan
Farndale et al. (2019), vyang
menunjukkan bahwa perencanaan SDM
yang sistematis, seperti peramalan
tenaga kerja, analisis kesenjangan, dan
strategi pemenuhan, berdampak
langsung pada peningkatan efisiensi dan
produktivitas organisasi. Dalam konteks
penelitian ini, indikator Peramalan
Tenaga Kerja (mean: 4,20) dan Analisis
Kesenjangan (mean: 4,15) menonjol
sebagai elemen kunci. Hal ini
menunjukkan bahwa instansi pemerintah
telah mampu memproyeksikan
kebutuhan tenaga kerja di masa depan
berdasarkan kondisi aktual organisasi
dan tantangan lingkungan eksternal.

Namun, temuan ini  juga
mengindikasikan pentingnya penguatan
pada Strategi Pemenuhan (mean: 4,10),
yang menjadi aspek dengan nilai
terendah. Rendahnya nilai ini dapat
disebabkan oleh tantangan implementasi,
seperti resistensi terhadap perubahan dan
keterbatasan anggaran. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan inovasi dalam
strategi pemenuhan, misalnya melalui
rekrutmen berbasis kompetensi digital
atau pelatihan  berbasis teknologi
(Mondy & Martocchio, 2016).
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Integrasi Teknologi

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel Integrasi Teknologi memiliki
koefisien beta terbesar, yaitu 0,55,
dengan nilai signifikansi p=0,000p =
0,000p=0,000. Ini menegaskan bahwa
integrasi teknologi dalam perencanaan
SDM  memiliki  pengaruh  paling
dominan terhadap peningkatan kinerja
layanan publik.

Hasil ini mendukung penelitian
Bondarouk & Brewster (2016), yang
menekankan bahwa teknologi digital
mampu meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengambilan keputusan
SDM. Dalam penelitian ini, indikator
Analitik Data (mean: 4,30) dan Platform
Digital (mean: 4,28) memiliki nilai rata-
rata tinggi, yang mencerminkan bahwa
organisasi telah memanfaatkan sistem
informasi manajemen SDM (HRMIS)
untuk menganalisis kebutuhan tenaga
kerja secara lebih presisi.

Namun, indikator Sistem
Informasi SDM (mean: 4,25)
menunjukkan ruang untuk perbaikan,
terutama terkait dengan optimalisasi
penggunaan sistem berbasis cloud atau
big data dalam memantau Kinerja
pegawai secara real-time. Temuan ini
sejalan dengan studi Rana et al. (2020),
yang mengungkapkan bahwa meskipun
teknologi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan ~ kinerja  organisasi,
tantangan seperti infrastruktur teknologi
yang belum merata dan kurangnya

literasi digital pada pegawai masih
menjadi hambatan utama di negara
berkembang.

Kinerja Layanan Publik

Kinerja layanan publik diukur
melalui tiga indikator utama, vyaitu
Efektivitas Pelayanan, Efisiensi
Pelayanan, dan Kepuasan Masyarakat,
dengan nilai rata-rata masing-masing
4,35, 4,32, dan 4,40. Tingginya nilai
rata-rata  ini  menunjukkan bahwa



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):8416-8427

layanan publik di instansi yang menjadi
objek penelitian telah mampu memenubhi
harapan masyarakat, baik dari segi
kecepatan pelayanan, akurasi proses,
maupun transparansi dalam memberikan
informasi.

Pengaruh signifikan dari
perencanaan SDM dan integrasi
teknologi terhadap kinerja layanan

publik menunjukkan adanya keterkaitan
yang erat antara manajemen sumber
daya manusia dan adopsi teknologi
dengan kemampuan organisasi dalam
memenuhi  kebutuhan  masyarakat.
Temuan ini didukung oleh penelitian
Mergel et al. (2019), yang menyoroti
bahwa penguasaan teknologi oleh
pegawai publik merupakan kunci untuk
mewujudkan good governance melalui
peningkatan akuntabilitas dan
responsivitas pelayanan.

Namun, penting untuk dicatat
bahwa meskipun indikator Kepuasan
Masyarakat memiliki nilai rata-rata
tertinggi, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa kinerja layanan
publik masih dapat ditingkatkan melalui
penguatan sinergi antara perencanaan
SDM dan teknologi. Studi Berman et al.
(2017) mendukung bahwa pengelolaan
SDM berbasis kompetensi digital dapat
menciptakan layanan yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat yang
terus berkembang.

Optimalisasi Kinerja Layanan Publik
Melalui  Perencanaan Sdm Dan
Teknologi  Digital Instansi
Pemerintah

Berdasarkan hasil analisis regresi,
penelitian  ini  menemukan bahwa
perencanaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang terstruktur secara signifikan
berpengaruh  terhadap  peningkatan
kinerja layanan  publik.  Variabel
Perencanaan SDM memiliki koefisien
beta sebesar 0,45 dengan nilai
signifikansi p=0,000, yang menegaskan

di

8423

bahwa perencanaan SDM vyang baik
berkontribusi langsung pada efektivitas
layanan publik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Farndale et al. (2019),
yang menunjukkan bahwa peramalan
tenaga kerja dan analisis kesenjangan
berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas organisasi.
Dalam konteks ini, indikator peramalan
tenaga kerja dan analisis kesenjangan

menunjukkan hasil yang memadai,
mencerminkan bahwa instansi
pemerintah telah mampu

memproyeksikan kebutuhan tenaga kerja
berdasarkan  kondisi  aktual dan
tantangan eksternal. Namun, aspek
Strategi Pemenuhan perlu ditingkatkan,
mengingat nilai rata-ratanya yang lebih
rendah, yang disebabkan oleh tantangan
implementasi seperti resistensi terhadap
perubahan dan keterbatasan anggaran.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam strategi pemenuhan, seperti
rekrutmen berbasis kompetensi digital
atau pelatihan  berbasis teknologi
(Mondy & Martocchio, 2016).
Selanjutnya, integrasi teknologi
dalam perencanaan SDM terbukti
memiliki pengaruh terbesar terhadap
kinerja layanan publik, dengan koefisien
beta 0,55 dan nilai signifikansi p=0,000.
Penelitian ini  mendukung temuan
Bondarouk & Brewster (2016) yang
menekankan peran teknologi digital
dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengambilan keputusan SDM.
Indikator analitik data dan platform
digital menunjukkan nilai tinggi,
mencerminkan bahwa instansi
pemerintah  telah  mengoptimalkan
penggunaan sistem informasi
manajemen SDM (HRMIS) untuk
menganalisis kebutuhan tenaga kerja
secara lebih presisi. Meskipun demikian,
indikator  sistem  informasi SDM
menunjukkan ruang untuk perbaikan,
terutama terkait dengan penggunaan
sistem berbasis cloud atau big data untuk
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memantau Kinerja pegawai secara real-
time. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Rana et al. (2020), yang
mengungkapkan  bahwa  meskipun
teknologi menawarkan potensi besar,
infrastruktur yang belum merata dan
kurangnya literasi digital di kalangan
pegawai masih menjadi hambatan utama
di negara berkembang.

Ketiga, kinerja layanan publik
diukur melalui indikator efektivitas,
efisiensi, dan kepuasan masyarakat,
yang menunjukkan nilai rata-rata tinggi
masing-masing 4,35, 4,32, dan 4,40.
Hasil ini menunjukkan bahwa instansi
yang menjadi objek penelitian telah
berhasil memenuhi harapan masyarakat
dalam hal kecepatan pelayanan, akurasi
proses, dan transparansi informasi.
Pengaruh signifikan dari perencanaan
SDM dan integrasi teknologi terhadap
kinerja layanan publik menunjukkan
keterkaitan yang erat antara manajemen
SDM dan adopsi teknologi dengan
kemampuan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Temuan ini
didukung oleh Mergel et al. (2019), yang
menekankan bahwa penguasaan
teknologi oleh pegawai publik sangat
penting dalam mewujudkan good
governance melalui peningkatan
akuntabilitas dan responsivitas
pelayanan. Namun, meskipun indikator
kepuasan masyarakat menunjukkan hasil
yang memadai, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja layanan
publik masih dapat ditingkatkan dengan
memperkuat sinergi antara perencanaan
SDM dan teknologi. Berman et al.
(2017) menggarisbawahi pentingnya
pengelolaan SDM berbasis kompetensi
digital untuk menciptakan layanan yang
lebih  adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa strategi perencanaan
SDM yang terintegrasi dengan teknologi
digital merupakan faktor kunci dalam
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mewujudkan kinerja unggul dalam
administrasi publik, dengan implikasi
penting bagi pengambil kebijakan untuk
memperkuat pelatihan berbasis
teknologi dan infrastruktur digital guna
mendukung tata kelola yang baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa perencanaan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang terstruktur

dan berbasis data serta integrasi
teknologi digital memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja layanan

publik. Perencanaan SDM yang efektif,
terutama dalam hal peramalan tenaga
kerja dan analisis kesenjangan, terbukti
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas organisasi. Namun, aspek

strategi pemenuhan SDM  masih
memerlukan  peningkatan, terutama
dalam mengatasi tantangan

implementasi seperti resistensi terhadap
perubahan dan keterbatasan anggaran.
Di sisi lain, integrasi teknologi,
khususnya penggunaan analitik data dan
platform digital, memainkan peran
dominan dalam meningkatkan efisiensi
dan akurasi pengambilan keputusan
dalam perencanaan SDM, meskipun
tantangan terkait infrastruktur dan
literasi digital pegawai masih ada.
Kinerja layanan publik yang diukur
melalui indikator efektivitas, efisiensi,
dan kepuasan masyarakat menunjukkan
bahwa organisasi telah  mampu
memberikan layanan yang memenuhi
harapan masyarakat, namun sinergi
antara perencanaan SDM dan teknologi
perlu diperkuat untuk mencapai hasil
yang lebih optimal.

Penelitian ini memberikan
implikasi praktis yang penting bagi
pengambil kebijakan di sektor publik,
khususnya dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi
perencanaan SDM yang lebih sistematis
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dan berbasis data. Penguatan integrasi
teknologi digital dalam perencanaan
SDM dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengambilan keputusan, serta
mempermudah  pemantauan  Kkinerja
secara real-time. Selain itu, perlunya
pelatihan  berbasis teknologi  bagi
pegawai dan peningkatan infrastruktur
teknologi harus menjadi perhatian utama
untuk mengoptimalkan kinerja layanan
publik. Dari sisi pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam memperkaya
teori manajemen SDM dan teknologi
informasi, terutama dalam konteks
sektor publik. Temuan ini memperkuat
pemahaman tentang pentingnya
hubungan sinergis antara perencanaan
SDM berbasis data dan penggunaan
teknologi digital untuk meningkatkan
Kinerja ~ organisasi  publik,  serta
mendukung literatur yang ada mengenai
peran teknologi dalam mewujudkan
good governance dan meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Penelitian ini
juga membuka peluang untuk penelitian
lebih  lanjut  mengenai  optimasi
implementasi strategi pemenuhan SDM,
serta dampak penerapan teknologi
canggih seperti big data dan kecerdasan
buatan (Al) dalam pengelolaan SDM di
sektor publik. Penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi lebih dalam tantangan
dan peluang terkait literasi digital
pegawai dan kesiapan infrastruktur
teknologi di instansi pemerintah.
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